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ABSTRAK 

 
Kacang komak (Lablab purpureus (L.) Sweet) mengandung senyawa aktif yang memiliki 
aktivitas sebagai antihiperglikemik dan antihiperkolesterol. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui efek ekstrak tempe kacang komak terhadap kadar glukosa darah, 
kolesterol total, dan LDL darah hamster yang diinduksi aloksan dan pakan tinggi 
kolesterol. Hewan uji hamster Syrian jantan dibagi 7 kelompok perlakuan. Dosis uji yang 
digunakan yaitu 280 mg/kg BB, 560 mg/kg BB, dan 1120 mg/kg BB secara peroral selama 
14 hari. Kelompok kontrol positif diberikan glibenklamid dan atorvastatin. Berdasarkan 
hasil uji analisa statistik ANOVA satu arah (α<0,05) menunjukan bahwa ekstrak etanol 
tempe kacang komak memiliki kemampuan sebagai antihiperglikemik dan 
antihiperkolesterol. 
 
Kata kunci: antihiperglikemik, antihiperkolesterol, kacang komak, tempe. 
 

ABSTRACT 
 
Hyacinth bean (Lablab purpureus (L.) Sweet) contains active compounds with 
antihyperglycemic and antihipercholesterolemic activity. This research aims to determine 
the effect of extract of hyacinth bean tempeh on lowering blood glucose levels, total 
kolesterol, and LDL blood levels on male hamsters induced by high-cholesterol feed and 
alloxan. Research used male Syrian hamsters divided into 7 groups. The dose of extract 
of hyacinth bean tempeh were 280 mg/kg BW, 560 mg/kg BW, and 1120 mg/kg BW 
administered orally for 14 days. Positive control group were given glibenclamide and 
atorvastatin. The test results of one-way ANOVA statistical analysis (α<0.05) showed 
that the ethanolic extract of hyacinth bean tempeh have antihyperglycemic and 
antihypercholesterolemic activity.  
 
Key words: antihypercholesterolemic, antihyperglycemic, hyacinth bean, tempeh.  
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Pendahuluan 

Diabetes Mellitus (DM) adalah 

sekelompok gangguan metabolik 

ditandai dengan hiperglikemia. Ini 

merupakan akibat dari kurangnya sekresi 

insulin, kurangnya kerja insulin 

(sensitivitas) atau keduanya. Pada 

penderita diabetes mellitus terdapat 

peningkatan asam lemak bebas dalam 

darah dan kadar asam lemak bebas 

tersebut pararel dengan naik turunnya 

kadar glukosa darah. Peningkatan kadar 

asam lemak bebas dalam darah dapat 

mengurangi sensitivitas jaringan 

terhadap insulin. Hal tersebut 

menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara kadar kolesterol dengan diabetes 

(Triplitt et al., 2008). 

Pengobatan hiperkolesterolemia 

dan diabetes melitus dalam jangka 

panjang, baik obat oral maupun insulin 

memerlukan biaya yang besar dan resiko 

efek samping yang berbahaya (Giri, 

2008). Salah satu tanaman berkhasiat 

obat yang dapat digunakan sebagai 

antihiperglikemik dan 

antihiperkolesterolemia adalah kacang 

komak. 

Kacang komak (Lablab purpureus 

(L.) Sweet) mempunyai nilai gizi yang 

cukup tinggi, berupa protein, lemak, zat-

zat gizi lainnya, dan komposisi asam 

amino yang baik (Faradila, 2010). Kante 

dan Reddy (2013) melaporkan ekstrak 

metanol kacang komak pada dosis 400 

mg/kg BB dapat menurunkan kadar 

glukosa dan kolesterol darah pada tikus 

yang diinduksi Streptozotocin-

Nicotinamide. 

Fermentasi merupakan proses 

pengolahan pangan yang secara 

tradisional diaplikasikan oleh penduduk 

Asia untuk meningkatkan kualitas warna, 

rasa, dan kandungan nutrisi dari 

makanan. Mikroba dalam proses 

fermentasi dapat melepaskan senyawa 

aktif yang berguna bagi kesehatan 

manusia (Kwon et al., 2010). Salah satu 

hasil fermentasi yaitu tempe.  

Gizi yang terkandung dalam 

tempe mencakup 25% protein, 5% 

lemak, 4% karbohidrat, serta kaya akan 

mineral dan vitamin B12 (Fitria et al., 

2013). Yeap et al. (2012) melaporkan 

ekstrak fermentasi kacang hijau 

meningkatkan efek antihiperglikemik 

dari ekstrak kacang hijau pada tikus 

hiperglikemik. Penelitian lainnya 

menunjukkan pemberian ekstrak 

metanol tempe kedelai mampu 

menurunkan kadar kolesterol, 

trigliserida, dan LDL serta mampu 

menaikkan kadar HDL pada plasma 
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kelinci hiperkolesterolemia (Pramana, 

2008).  

Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk melihat efek ekstrak 

tempe kacang komak terhadap 

penurunan kadar glukosa, kolesterol, 

dan LDL darah pada hamster jantan 

hiperkolesterolemik dan hiperglikemik. 

Hamster jantan diinduksi dengan pakan 

tinggi kolesterol dan dibuat 

hiperglikemik dengan aloksan 

monohidrat. Kadar glukosa, kolesterol, 

dan LDL darah diukur menggunakan 

fotometer klinikal. Glibenklamid dan 

atorvastatin digunakan sebagai kontrol 

positif.  

 

Metode Penelitian 

Alat 

Peralatan yang digunakan yaitu 

sonde, timbangan analitik, timbangan 

hewan, vacum rotary evaporator, tanur, 

mikropipet, alat-alat gelas, mikrotube, 

pipa kapiler, oven, desikator, serta 

fotometer klinikal (VARTA 506). 

Bahan  

Kacang komak yang diperoleh 

dari petani daerah Madiun, Jawa Timur 

dideterminasi di Herbarium Bogoriense 

LIPI Cibinong Bogor, ragi tempe 

(Raprima) produksi PT. Aneka 

Fermentasi Industri. Etanol 70%, 

ketamin, Na-CMC, pereaksi kit glukosa, 

kolesterol total dan LDL merk Human, 

NaCl 0,9%,  akuades, Glibenklamid, 

atorvastatin, pakan tinggi kolesterol dan 

aloksan monohidrat. 

Hewan Uji 

Hewan uji yang digunakan 

adalah hamster Syrian jantan 

(Mesocricetus auratus) sebanyak 28 ekor 

dengan bobot badan ±50 g.  

Jalannya Penelitian  

1.  Fermentasi tempe 

Kacang komak sebanyak 3 kg 

direbus selama 15 menit lalu 

direndam dengan air selama 48 jam. 

Pada jam ke-48, kacang komak 

ditiriskan dan dicuci dengan air, 

kemudian biji kacang komak dibelah 

dan dicuci kembali, lalu dikukus pada 

suhu 100 ºC selama 20-30 menit. Biji 

kacang komak kukus ini ditiriskan dan 

didinginkan sampai suhu 30 °C. 

Selanjutnya ragi sebanyak 1 g/1 kg 

dicampur rata dengan biji kacang 

komak dan dibungkus menggunakan 

plastik kemudian diinkubasi pada 

suhu kamar (27-33 0C) selama 24-48 

jam (Fitria et al., 2013). 

2.  Pembuatan serbuk tempe 

Sebanyak 3,5 kg tempe kacang 

komak segar diiris tipis dan kecil, 

kemudian dikeringkan. Tempe kering 
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ini digiling dengan blender dan diayak 

dengan ayakan mesh 40 sehingga 

dihasilkan serbuk tempe kacang 

komak. 

3.  Ekstraksi 

Ekstraksi dilakukan dengan 

maserasi, sebanyak 1,05 kg serbuk 

tempe kacang komak dengan etanol 

70% selama 3 hari dan diaduk. 

Setelah 3 hari, hasil perendaman 

disaring kemudian ampasnya 

direndam kembali dengan pelarut 

etanol yang baru (3 kali perlakuan). 

Maserat yang diperoleh dipekatkan 

dengan vacum rotary evaporator 

hingga diperoleh ekstrak kental, 

kemudian dikeringkan dalam oven 

pada suhu 50 ºC (Voight, 1995). 

4.  Penapisan fitokimia 

 Pemeriksaan alkaloid 

menggunakan pereaksi Dragendorf 

dan Mayer, uji flavonoid dengan 

serbuk magnesium. Uji saponin 

dengan pembentukan buih, uji tanin 

dengan menggunakan peraksi FeCl3 

1% (Depkes RI, 1997). 

5. Pemeriksaan mutu ekstrak tempe 
kacang komak  

Meliputi susut pengeringan, 

kadar abu, dan rendemen. 

Perhitungan rendemen dengan cara 

menghitung berat ekstrak kering yang 

diperoleh terhadap berat serbuk 

kering sebelum dilakukan ekstraksi 

(Dirjen POM, 2000). 

6.  Penetapan dosis 

Dosis pembanding glibenklamid 

yang digunakan pada manusia (70 kg) 

adalah 5 mg/hari (Royal 

Pharmaceutical Society, 2009). Dosis 

glibenklamid yang digunakan untuk 

hamster 0,65 mg/kg BB. Dosis lazim 

atorvastatin pada manusia adalah 10-

80 mg/hari (Martindale, 2002). Dosis 

atorvastatin untuk hamster 2,6 mg/kg 

BB. Dosis aloksan monohidrat sebesar 

12,6 mg/50 g BB.  

Penelitian ini menggunakan 3 

variasi dosis ekstrak etanol 70% 

tempe kacang komak, yaitu 280 

mg/kg BB, 560 mg/kg BB dan 1120 

mg/kg BB. 

7.  Pembuatan sediaan uji 

 Sediaan suspensi ekstrak etanol 

70% tempe kacang komak dan 

pembanding glibenklamid maupun 

atorvastatin dibuat dengan 

menggunakan Na.CMC 0,5% sebagai 

pensuspensi (Wade dan Weller, 

1994). Aloksan monohidrat dibuat 

dengan melarutkannya dalam NaCl 

0,9%.  

8.  Pembuatan pakan tinggi kolesterol 
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Pakan kolesterol dibuat 

berdasarkan hasil orientasi dengan 

komposisi kuning telur puyuh 50% 

dan pakan standar (pelet hamster) 

sampai 100%.  

9.  Perlakuan terhadap hewan uji 

Hewan uji diaklimatisasi selama 

7 hari. Hamster diinduksi dengan 

pakan tinggi kolesterol dan aloksan. 

Pada hari ke-29 dan ke-43, dilakukan 

pengukuran kadar glukosa, kolesterol 

total, dan LDL darah. Pembagian 

hewan uji dibagi menjadi 7 kelompok 

dengan masing-masing kelompok 

terdiri dari 4 hewan uji.  

Perlakuan dilakukan pada hari 

ke-29 selama 14 hari sebagai berikut: 

(1) Kelompok I diberi makanan 

standar (kelompok kontrol normal) 

(2) Kelompok II diberi pakan 

hiperkolesterol dan aloksan 

(kelompok kontrol negatif) (3) 

Kelompok III diberi pakan 

hiperkolesterol, aloksan dan 

glibenklamid (kelompok kontrol 

positif) (4) Kelompok IV diberi pakan 

hiperkolesterol, aloksan dan 

atorvastatin (kelompok kontrol 

positif) (5) Kelompok V diberi pakan 

hiperkolesterol, aloksan, dan ekstrak 

tempe kacang komak dosis I (280 

mg/kg BB) (6) Kelompok VI diberi 

pakan hiperkolesterol, aloksan, dan 

ekstrak tempe kacang komak dosis II 

(560 mg/kg BB) (7) Kelompok VII 

diberi pakan hiperkolesterol, aloksan, 

dan ekstrak tempe kacang komak 

dosis III (1120 mg/kg BB). 

10. Metode pengambilan darah 

Darah mencit diambil melalui 

vena retro orbitalis. Darah ditampung 

pada mikrotube kemudian 

disentrifugasi agar diperoleh serum. 

11.Pengukuran kadar glukosa dan 
kolesterol total darah  

Serum darah sebanyak 10 µL 

ditambahkan masing-masing 1000 µL 

reagen pereaksi kit, dihomogenkan 

dan diinkubasi selama 10 menit pada 

suhu 37 oC lalu dilakukan pengujian 

kadar glukosa maupun kolesterol 

total darah dengan menggunakan 

fotometer klinikal (VARTA 506) 

(Human, 2012). 

Kadar LDL darah diukur dengan 

mencampur serum 100 μL dengan 

1000 μL pereaksi pengendap 

kemudian diinkubasi selama 5 menit 

pada suhu 37 °C dan disentrifugasi. 

Larutan selanjutnya didiamkan 

selama 1 jam, supernatan diambil 100 

μL, dimasukkan ke dalam tabung, 

dicampur dengan 1000 μL enzim dan 
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dibaca dengan fotometer klinikal 

(VARTA 506) (Rifai, 2000). 

Kadar LDL = kadar kolesterol 

total - kolesterol di dalam supernatan 

12. Analisis data 

 Data persentase delta 

penurunan kadar glukosa, kolesterol, 

dan LDL darah diuji terlebih dahulu 

normalitas dan homogenitas secara 

statistik. Selanjutnya dilakukan uji 

ANOVA satu arah dengan taraf 

signifikansi 95%. Untuk mengetahui 

perbedaan antar kelompok maka 

dilanjutkan dengan uji Tukey (Spiegel 

dan Stephens, 2007).  

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil determinasi biji kacang 

komak menyatakan bahwa biji kacang 

komak (Lablab purpureus (L.) Sweet) 

termasuk dalam suku Fabaceae. Hal ini 

dilakukan untuk mendapatkan identitas 

yang benar dari simplisia sehingga dapat 

memberikan kepastian tentang 

kebenaran simplisia tersebut. 

Pada penelitian ini telah 

dilakukan beberapa tahap yaitu 

fermentasi, ekstraksi, dan uji penurunan 

kadar glukosa, kolesterol total, dan LDL 

darah. Fermentasi merupakan proses 

pengolahan pangan yang secara 

tradisional diaplikasikan oleh penduduk 

Asia untuk meningkatkan kualitas warna, 

rasa, dan kandungan nutrisi dari 

makanan. Mikroba dalam proses 

fermentasi dapat melepaskan senyawa 

aktif yang berguna untuk kesehatan 

manusia (Kwon et al., 2010) dan 

peningkatan kandungan isoflavonoid 

(Yeap et al., 2012).  

Metode ekstraksi yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah maserasi. 

Metode ini digunakan karena cara 

pengerjaan dan peralatannya sederhana 

dan mudah, sehingga dapat menghemat 

waktu dan biaya. Uji organoleptis ekstrak 

tempe kacang komak menunjukan 

bahwa ekstrak berbentuk kental seperti 

gulali, memiliki bau khas tempe, rasanya 

khas pahit, dan berwarna coklat 

kehitaman. Data hasil fermentasi dan 

ekstrak tempe kacang komak disajikan 

pada Tabel 1. Hasil penapisan fitokimia 

ekstrak tempe kacang komak 

mengandung flavonoid, alkaloid, 

saponin, dan tanin.  

 

 

 

 

a b c 
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Tabel 1. Data fermentasi tempe dan ekstrak tempe kacang komak 

No Jenis Berat 

1 Biji kacang komak 3 kg 

2 Tempe kacang komak kering 1,4 kg 

3 Serbuk tempe kacang komak 1,05 kg 

4 Ekstrak kering tempe kacang komak 95,97 g 
 
 

 

Perhitungan susut pengeringan 

bertujuan memberikan batasan 

maksimal (rentang) tentang besarnya 

senyawa yang hilang pada proses 

pengeringan. Perolehan nilai susut 

pengeringan simplisia memenuhi 

persyaratan yaitu lebih kecil dari 10%, 

karena kadar air yang melebihi 10% 

dapat memicu reaksi enzimatik dan 

pertumbuhan mikroba sehingga dapat 

menyebabkan simplisia busuk dan 

rusak. Perhitungan kadar abu bertujuan 

untuk memberikan gambaran 

kandungan mineral internal dan 

eksternal yang berasal dari proses awal 

sampai terbentuknya ekstrak (Dirjen 

POM, 2000). Hasil pemeriksaan mutu 

ekstrak tempe kacang komak disajikan 

pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil pemeriksaan mutu 
ekstrak tempe kacang komak 

No Jenis Hasil (%) 

1 Susut pengeringan 5,37 

2 Kadar abu 3,48 

3 Rendemen ekstrak  9,4 

 

Uji dilakukan terhadap hewan 

percobaan hamster jantan yang diberi 

pakan tinggi kolesterol dan diinduksi 

aloksan monohidrat dengan dosis 12,6 

mg/50 g BB, sehingga terjadi 

peningkatan kadar glukosa, kolesterol, 

dan LDL darah hamster jantan 

dibandingkan dengan kontrol normal 

(Gambar 1, 2, dan 3). Mekanisme kerja 

aloksan melalui beberapa proses yang 

secara simultan menghasilkan efek 

kerusakan pada sel-sel β pankreas. 

Proses yang dimaksud di antaranya 

pembentukan senyawa radikal bebas, 

terjadinya oksidasi gugus –SH, 

penghambatan glukokinase, serta 

adanya gangguan homeostatis kalsium 

intraseluler. Penambahan makanan 

tinggi kolesterol kemungkinan akan 

meningkatkan beberapa proses di atas. 

Menurut Giri (2008) 

hiperkolesterolemia dapat dibuat pada 

beberapa hewan dengan 

menambahkan lemak dan kolesterol 

dalam makanannya yang disebut 
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dengan induksi eksogen. Hal ini 

berkaitan dengan model yang 

digunakan pada penelitian ini yaitu 

hamster yang diberi pakan tinggi 

kolesterol dan diinduksi aloksan 

monohidrat.  

 

 

Gambar 1. Penurunan kadar glukosa darah hamster diabetes dan hiperkolesterolemia 
yang diberi ekstrak tempe kacang komak. 

 
 

 

Gambar 2. Persentase penurunan kadar kolesterol total darah hamster diabetes dan 
hiperkolesterolemia yang diberi ekstrak tempe kacang komak. 

 
 

Gambar 1 menunjukkan bahwa 

nilai persentase penurunan kadar 

glukosa dari dosis 3 merupakan dosis 

terbesar dalam menurunkan kadar 

glukosa darah. Pada kelompok kontrol 

negatif terjadi penurunan kadar glukosa 

darah sebesar 5,71%. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh aloksan yang 

digunakan bersifat reversible, sehingga 

menyebabkan adanya sedikit 
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penurunan kadar glukosa darah 

meskipun tidak mencapai rentang kadar 

glukosa normal. Hasil analisis dengan uji 

Tukey menunjukkan bahwa penurunan 

kadar glukosa darah pada kelompok 

dosis 1, dosis 2, dan dosis 3 tidak 

berbeda bermakna dengan kontrol 

positif tetapi berbeda bermakna dengan 

kontrol negatif.  

 

 

 

Gambar 3. Persentase penurunan kadar ldl darah hamster diabetes dan 
hiperkolesterolemia yang diberi ekstrak etanol tempe kacang koak 

 
 

Berdasarkan hasil statistik 

persentase penurunan kadar kolesterol 

total dan LDL darah yang diperoleh, 

menunjukkan ekstrak tempe kacang 

komak mempunyai aktivitas 

antihiperkolesterol pada dosis 2 (560 

mg/kg BB) yang sebanding dengan 

kontrol positif, dengan persentase 

penurunan kadar kolesterol total sebesar 

54,93% dan pada dosis 1 (280 mg/kg BB) 

yang sebanding dengan kontrol positif, 

dengan persentase penurunan kadar LDL 

sebesar 43,79 %. Semua kelompok dosis 

uji dan kontrol positif menunjukan 

perbedaan bermakna dengan kontrol 

negatif. 

Ekstrak tempe kacang komak 

mampu memberikan efek 

antihiperglikemia pada hamster diabetes 

hiperkolesterolemia, dikarenakan di 

dalam tempe terdapat senyawa bioaktif 

isoflavon yang secara ilmiah telah 

terbukti mempunyai kemampuan 

antioksidatif dan aktivitas hipoglikemik 

(Suarsana, 2009). Harnani (2009) 

melaporkan tepung tempe kacang 

komak memiliki aktivitas antioksidan 

yang lebih tinggi dari tepung kacang 
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komak. Fermentasi pada kacang komak 

mampu meningkatkan kapasitas 

antioksidan kacang komak.  

Di dalam tempe terdapat 4 jenis 

isoflavon yaitu daidzein, genestein, 

glisitein, dan faktor-2. Senyawa faktor-2 

pada tempe mempunyai aktivitas 

antioksidan yang lebih baik dari daidzein 

dan genistein (Istiani, 2010). Menurut 

Istiani (2010), antioksidan pada isoflavon 

sangat dibutuhkan tubuh untuk 

menghentikan reaksi pembentukan 

radikal bebas, sehingga dapat 

menghambat proses penuaan dini, 

mencegah penyakit degeneratif seperti 

aterosklerosis, jantung koroner, diabetes 

melitus, dan kanker. Antioksidan dapat 

meningkatkan massa sel beta sehingga 

dapat menyimpan insulin lebih banyak 

untuk selanjutnya disekresikan yang 

berdampak pada penurunan kadar 

glukosa darah (Kaneto et al., 1999). 

Mekanisme dari penurunan kadar 

glukosa darah oleh ekstrak tempe 

kacang komak kemungkinan sama 

dengan ekstrak protein kacang komak 

yaitu meningkatkan sensitivitas insulin 

dan perbaikan resistensi insulin, 

meningkatkan sekresi insulin serta 

regenerasi sel β pankreas (Hartoyo et al., 

2011). Hal ini menyatakan bahwa ekstrak 

etanol 70% tempe kacang komak dapat 

digunakan sebagai obat 

antihiperglikemik. 

Aktivitas antihiperkolesterol 

diperoleh dari senyawa flavonoid dalam 

kacang komak yang terhidrolisis menjadi 

isoflavon selama fermentasi pembuatan 

tempe (Restuhadi, 2001). Pada makanan 

yang mengalami proses fermentasi 

seperti miso dan tempe, isoflavon dalam 

bentuk bebas (aglikon) lebih dominan 

(Coward et al., 1998). Isoflavon dalam 

bentuk aglikon lebih mudah diserap oleh 

usus halus sebagai bagian dari misel 

yang dibentuk oleh empedu. Sirkulasi 

isoflavon dalam darah bersifat kompleks, 

karena sebagian larut lemak dan 

sebagian berikatan dengan protein 

dengan kekuatan yang lemah. Isoflavon 

kemungkinan didistribusikan melalui 

darah ke hati, atau didaur ulang sebagai 

bagian dari cairan empedu dan sirkulasi 

enterohepatik (Schmidl dan Labuza, 

2000). Isoflavon pada tempe yang aktif 

sebagai antioksidan, yaitu 6,7,4-

trihidroksi isoflavon (Faktor-II) yang 

terbukti berpotensi sebagai antikontriksi 

pembuluh darah dan juga berpotensi 

menghambat pembentukan LDL (Istiani, 

2010). Hal ini menggambarkan bahwa 

isoflavon yang diserap dan masuk ke hati 

mampu berperan sebagai antioksidan 
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dalam hati, sehingga dapat memperbaiki 

fungsi hati dalam mensintesis kolesterol. 

 

Kesimpulan  

Ekstrak etanol tempe kacang 

komak memiliki efek sebagai 

antihiperglikemik dan 

antihiperkolesterol terhadap hamster 

diabetes hiperkolesterolemia pada dosis 

280 mg/kg BB, 560 mg/kg BB, dan 1120 

mg/kg.  
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